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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

 

BAGUS ACHMAD FHAISOL, lahir 

di Nganjuk 23 Maret 1992, dari 

pasangan Achmad Kamsi dan Wiwik 

Hidayati. Alamat tempat tinggal Dusun 

Waung, Desa Sonoageng, Kecamatan 

Prambon, Kabupaten Nganjuk. 

Menempuh pendidikan dasar di TK 

PERTIWI III Sonoageng (1997-1998), 

melanjutkan ke SDN Sonoageng IV 

(1998-2004)  

melanjutkan  di MTSN Tanjung Tani Prambon (2004-2007), dan melanjutkan di 

MAN Tambak Beras Jombang (2007-2010) Kemudian  tahun 2011 melanjutkan 

pendidikan  satu-satunya perguruan tinggi Negeri di Kediri, yaitu Sekolah Tinggi 

Agama Islam Negeri (STAIN) Kediri. 



 

 

PEDOMAN OBSERVASI 

 

1. Meneliti  persepsi  masyarakat muslim desa Karangsono kecamatan Loceret 

kabupaten Nganjuk  tentang pernikahan tunggal wuwung. 

2. Meneliti pelaksanaan praktek pernikahan tunggal wuwung di desa Karangsono 

kecamatan Loceret kabupaten Nganjuk. 

3. Meneliti bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap pernikahan tunggal wuwung 

di desa Karangsono kecamatan Loceret kabupaten Nganjuk. 

 



 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

Dalam melakukan wawancara penulis menggunakan pertanyaan sebagai berikut: 

1. Apa itu pernikahan tunggal wuwung menurut masyarakat muslim tersebut? 

2. Apakah masyarakat masih kental dengan kultur Jawa khususnya dalam hal yang 

berkaitan dengan hal pernikahan? 

3. Apa alasan masyarakat tidak berani melanggar larangan penikahan pernikahan 

tunggal wuwung? 

4. Apakah ada masyarakat yang melaksanakan pernikahan tunggal wuwung? 

5. Bagaimana pelaksanaan/ praktek pernikahan tunggal wuwung? 

6. Apakah pernah terjadi musibah pada masyarakat yang melanggar pernikahan 

tersebut? 

7. Apakah agama Islam juga mengajarkan tentang larangan pernikahan tunggal 

wuwung? 

8. Apakah pendidikan mempengaruhi kepercayaan adat tersebut? 

9. Bagaimana sikap masyarakat desa Karangsono tentang pernikahan tunggal wuwung? 

 

 


